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ABSTRAK
Motivasi berprestasi menjadi hal yang penting untuk diperhatikan karena berdampak pada
produktivitas individu yang selanjutnya dapat meningkatkan produktivitas organisasi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh locus of control dan lingkungan kerja
non fisik terhadap motivasi berprestasi. Responden dalam penelitian ini adalah 31 guru sekolah
dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa locus of control dan lingkungan kerja non fisik
secara bersama-sama memberikan pengaruh signifikan terhadap motivasi berprestasi guru.
Sedangkan pada uji partial, locus of control terbukti memberikan pengaruh lebih besar (48%)
dibandingkan lingkungan kerja non fisik (34%).
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PENDAHULUAN
Motivasi merupakan aspek
penting dalam perilaku manusia. Motivasi
merupakan dorongan dasar yang
menggerakkan seseorang berperilaku
(Agustin, 2015). Dalam organisasi,
motivasi merupakan salah satu aspek yang
perlu dipertimbangkan agar individu tetap
berprestasi. Motivasi berprestasi menjadi
karakteristik kepribadian yang penting
dalam lingkungan organisasi, yang ditandai
dengan adanya dorongan pada individu
untuk mengungguli orang lain, berprestasi
sesuai dengan seperangkat standar yang
berlaku dan berjuang untuk sukses
(Herlina, 2005 dalam Liana, 2012).
Individu dengan motivasi berprestasi
dibutuhkan oleh setiap organisasi untuk
dapat mendukung tercapainya tujuan
organisasi.
Dalam dunia pendidikan, guru
merupakan komponen yang paling
berpengaruh terhadap terciptanya proses
dan keberhasilan pendidikan yang
berkualitas. Guru yang profesional tidak
akan terwujud begitu saja tanpa adanya
motivasi di dalam diri mereka untuk
mengembangkan diri, berprestasi,
memperkaya ilmu yang dimiliki,
mempelajari apa yang tidak dipahami, dan
bertekad memajukan mutu pendidikan yang
diberikan kepada anak didik (Sari, 2013).
Untuk menghasilkan motivasi kerja guru
yang produktif perlu di
tumbuhkembangkan motivasi berprestasi
dalam diri guru.
Motivasi berprestasi yang tinggi
dapat meningkatkan hasil kerja atau kinerja
guru. Manajemen sekolah, dalam konteks
ini harus memberikan jalan terbaik, dengan
lebih memperhatikan faktor pendorong
motivasi tersebut (Wardana, 2013).
Menurut Nindyati (2006) aspek
kepribadian dapat memicu motivasi
individu dalam bekerja. Salah satu variabel
kepribadian yang menjadi penentu perilaku
individu adalah locus of control. Menurut
Rotter, locus of control berkaitan dengan
keyakinan individu bahwa mereka mampu
mengontrol
peristiwa-peristiwa dalam kehidupannya
(locus of control internal) atau sebaliknya
bahwa
lingkunganlah yang mampu mengontrol
peristiwa-peristiwa dalam
kehidupannya (locus of control eksternal)
(Putra, 2016). Tingkat locus of control yang
dimiliki oleh individu dapat menentukan
tingkat motivasi berprestasi individu
tersebut. Berdasarkan hasil penelitian
Nofia, dkk (2016) individu dengan locus of
control internal memberikan pengaruh
yang berarti terhadap motivasi berprestasi.
Kecenderungan locus of control dari guru
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mempengaruhi apakah guru memiliki
dorongan untuk berprestasi ataukah tidak.
Selain kepribadian guru, faktor
ekstrinsik, dari lingkungan juga dapat
mempengaruhi dorongan berprestasinya.
Agar guru memiliki motivasi berprestasi
yang tinggi, mereka harus bekerja dalam
lingkungan sekolah yang kondusif (Aljuhri,
2012). Lingkungan kerja bagi guru adalah
lingkungan sekolah, yaitu segala sesuatu
yang ada di dalam atau di luar sekolah baik
lingkungan fisik maupun non fisik (sosial).
Berdasarkan hasil penelitian Aljuhri (2012)
lingkungan kerja yang baik memberikan
pengaruh terhadap meningkatnya motivasi
berprestasi. Menurut Setyadi dkk (2015),
salah satu upaya dalam menghasilkan dan
atau meningkatkan kinerja karyawan yang
baik adalah dengan menciptakan
lingkungan kerja yang nyaman, aman,
kondusif, dan menyenangkan. Ini berarti,
tidak hanya fasilitas yang memadai secara
fisik yang digunakan untuk bekerja, namun
juga lingkungan sosial yang dapat
mendorong karyawan untuk memberikan
kinerja baiknya. Dalam hal ini artinya
karyawan memiliki dorongan untuk
berprestasi.
Berdasarkan hal tersebut, maka
penelitian ini akan menguji kondisi
lingkungan kerja non fisik dan
kencederungan locus of control yang




Motivasi berprestasi merupakan daya
penggerak yang memotivasi semangat
bekerja seseorang, yang mendorong
seseorang untuk mengembangkan
kreativitas dan menggerakkan semua
kemampuan serta energi yang dimilikinya
demi mencapai prestasi kerja yang
maksimal (Mc. Clelland, 1987: 61) dalam
Sari (2013). Individu dengan motivasi
berprestasi yang tinggi akan mengerjakan
sesuatu secara optimal karena
mengharapkan hasil yang lebih baik dari
standar yang ada, dan juga mempunyai
hasrat untuk melakukan sesuatu dengan
lebih efektif dan efesien (Sari, 2013).
Locus of Control dan Pengaruhnya
Terhadap Motivasi Berprestasi
Mengacu pada pendapat Rotter (1966),
bahwa locus of control merupakan salah
satu variabel kepribadian (personility),
yang didefinisikan sebagai keyakinan
individu terhadap mampu tidaknya
mengontrol nasib (destiny) sendiri
(Darmaka dkk, 2014). Locus of control
dapat dipandang dari dua sisi, internal dan
eksternal. Pada dimensi internal (internal
locus of control), individu memandang
bahwa penyebab keberhasilan adalah
karena faktor internal seperti kemampuan
dan usahanya sendiri. Sedangkan individu
pada atribusi berdimensi eksternal
(Eksternal  Locus Of Control) memandang
bahwa penyebab keberhasilannya adalah
karena faktor dari luar diri seperti nasib,
keberuntungan, dan lingkungan (Nofia,
2016). Locus of control tidak bersifat statis
melainkan juga dapat berubah. Individu
yang berorientasi locus of control internal
dapat berubah menjadi individu yang
berorientasi locus of control eksternal, dan
juga sebaliknya. Hal tersebut disebabkan
karena situasi dan kondisi yang
menyertainya, yaitu di mana ia tinggal dan
sering melakukan aktifitasnya (Putra,
2016). Dalam Putra (2016) disebutkann
bahwa locus of control dapat menjadi
sumber penentu perilaku seseorang
(Murisal, 2003) dan merupakan persepsi
umum terhadap hubungan antara perilaku
dengan peristiwa yang menyertainya. Jadi,
locus of control memiliki peran sebagai
pendorong atau juga disebut motivator
individu. Hipotesis yang dirumuskan dalam
penelitian ini adalah H1: Locus of Control
memberikan pengaruh terhadap
motivasi berprestasi
Lingkungan Kerja Non Fisik dan
Pengaruhnya Terhadap Motivasi
Berprestasi
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Nindyati (2006) menyebutkan bahwa
motivasi dapat berasal dari internal, seperti
kepribadian, maupun eksternal dari
individu. Faktor eksternal dari motivasi
dapat berupa lingkungan tempat individu
bekerja (Liana, 2012). Dengan adanya
lingkungan kerja yang baik akan
menimbulkan rasa senang dan rasa senang
ini dapat mempengaruhi individu di
dalamnya untuk bekerja lebih giat dan
bersemangat, sehingga dengan semangat
kerja karyawan yang tinggi maka
rancangan sistem kerja yang efisien dapat
meningkat (Setyadi, dkk, 2015).
Lingkungan kerja menurut sifatnya dibagi
menjadi dua yaitu lingkungan kerja fisik
dan non fisik, secara khusus lingkungan
kerja non fisik merupakan suatu lingkungan
kerja yang berkaitan dengan hubungan
sesama karyawan, antara atasan dan
bawahan tidak hanya itu juga antara
karyawan dan pihak luar. (Dewi, 2017).
Menurut Simamora (2016) hubungan dan
komunikasi yang baik dengan atasan dan
rekan kerja dapat meningkatkan motivasi
individu. Hipotesis yang dirumuskan dalam
penelitian ini adalah H2: Lingkungan
Kerja Non Fisik memberikan pengaruh
terhadap motivasi berprestasi.
Selain itu, dilakukan pengujian pengaruh
secara bersama-sama sehingga dirumuskan
hipotesis H3 : Locus of control dan




Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 4
Kranji di kecamatan Purwokerto Timur.
Pengambilan sampel menggunakan teknik
sampling jenuh dengan responden
sebanyak 31 guru. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan kuesioner
motivasi berprestasi yang diadaptasi dari
McClelland (1985) dalam Ahab (2012)
dengan 20 item pernyataan, Kuesioner
locus of control diadaptasi dari Rotter
(short version) dengan 8 item pernyataan
dan Linkungan Kerja non Fisik diadaptasi
dari Wiratama (2013) dengan 10 item
pernyataan, masing-masing menggunakan
skala likert 5 poin. Analisis data penelitian
melalui regresi linier berganda
menggunakan bantuan software SPSS 20.
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
SD Negeri 4 Kranji merupakan sekolah
dasar yang mengalami grouping 3 SD yang
sebelumnya adalah SD Negeri 4, 5 dan 6
Kranji, oleh karena itu setiap angkatan
(kelas 1 sampai dengan kelas 6) memiliki 3
kelas yaitu kelas A, B dan C. SD Negeri 4
Kranji terakreditasi A pada tahun 2017.
Berikut adalah gambaran profil responden
penelitian, yaitu guru SD Negeri 4 Kranji
Kecamatan Purwokerto Timur.
Tabel 1. Gambaran Umum Responden Penelitian
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S2 2 6 %
Berdasarkan Lama Mengajar
< 1 Tahun
1 – 3 Tahun
4 – 6 Tahun




















Berikut ini adalah statistik deskriptif mengenai jawaban responden pada kuesioner.
Tabel 2. Deskripsi Jawaban Responden pada Kuesioner
Variabel N Nilai Total Rata-Rata Kategori
Locus of Control 31 3, 92 Tinggi
Lingkungan Kerja Non Fisik 31 3, 93 Tinggi
Motivasi Berprestasi 31 3, 83 Tinggi
Berdasarkan tabel 2, skor locus of control
yang tinggi menandakan bahwa para guru
memiliki kecenderungan internal locus of
control, internal locus of control, yang
berarti mereka cenderung memandang
usaha mereka sendiri yang akan
menentukan keberhasilan mereka di masa
depan. Skor lingkungan kerja non fisik
yang tinggi mengartikan bahwa kondisi
lingkungan kerja yang dirasakan guru
adalah kondusif, dengan hubungan antara
pimpinan dan rekan yang berjalan dengan
baik. Skor motivasi berprestasi yang tinggi
menandakan bahwa para guru memiliki
dorongan untuk berprestasi dalam
pekerjaannya.
Uji Validitas dan Reliabilitas
Tabel 3. Indeks Validitas







8 8 0,387 – 0,709
Skala Lingkungan
Kerja Non Fisik
10 10 0,313 – 0,722
Skala Motivasi
Berprestasi
20 17 0,354 – 0,741
Tabel 3 menunjukkan bahwa item
pernyataan pada kuesioner locus of control
dan lingkungan kerja non fisik semuanya
valid, namun pada kuesioner motivasi
berprestasi, terdapat tiga item pernyataan
yang tidak valid sehingga harus dihapus
dan tidak diikutkan dalam analisis data
selanjutnya.
Tabel 4. Indeks Reliabilitas
Alat Ukur Alpha
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Skala Locus of Control 0,610
Skala Lingkungan Kerja Non Fisik 0,795
Skala Motivasi Berprestasi 0,737
Berdasarkan tabel 4 dapat disimpulakan
bahwa ketiga instrument alat ukur yang
dipakai dalam penelitian ini reliable jika





Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) ,904 9,059 ,100 ,921
LOC 1,398 ,328 ,551 4,267 ,000
LINK ,533 ,184 ,374 2,898 ,007
a. Dependent Variable: MOTIV
Dari tampilan output SPSS di atas, nilai signifikansi pada variabel locus of control (0,000) dan
lingkungan kerja non fisik (0,007) adalah lebih kecil dari (<) 0,05, yang artinya bahwa kedua
variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi berprestasi. Selain itu,
dari nilai positif pada koefisien beta menunjukkan bahwa kedua variabel berpengaruh positif
terhadap motivasi berprestasi. Hasil tersebut menjelaskan bahwa H1 dan H2 dalam penelitian
ini dapat diterima/ terbukti.
b. Uji F
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 1397,820 2 698,910 22,519 ,000b
Residual 869,019 28 31,036
Total 2266,839 30
a. Dependent Variable: MOTIV
b. Predictors: (Constant), LINK, LOC
Dari uji ANOVA atau F test didapat nilai F
hitung sebesar 22,519 dengan signifikansi
0,000 (<0,05), hal ini berarti model regresi
dapat digunakan untuk memprediksi
motivasi berprestasi, atau dapat dikatakan
bahwa locus of control dan lingkungan
kerja non fisik secara bersama-sama
berpengaruh terhadap motivasi berprestasi
para guru. Hasil tersebut menjelaskan
bahwa H3 dalam penelitian ini dapat
diterima/ terbukti
.
c. Koefisien Determinasi locus of control terhadap motivasi berprestasi
Model Summary






Std. Error of the
Estimate
1 ,708a ,502 ,484 6,24122
a. Predictors: (Constant), LOC
Uji partial variabel locus of control
terhadap motivasi berprestasi ditampilkan
dalam output SPSS di atas. Nilai Adjusted
R2 menunjukkan bahwa pengaruh locus of
control terhadap motivasi berprestasi
adalah sebesar 0,484 atau 48%.







Std. Error of the
Estimate
1 ,606a ,367 ,345 7,03247
a. Predictors: (Constant), LINK
Uji partial variabel lingkungan kerja non
fisik terhadap motivasi berprestasi
ditampilkan dalam output SPSS di atas.
Nilai Adjusted R2 menunjukkan bahwa
pengaruh lingkungan kerja non fisik
terhadap motivasi berprestasi adalah
sebesar 0,345 atau 34%
e. Koefisien determinasi locus of control dan lingkungan kerja non fisik terhadap
motivasi berprestasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,785a ,617 ,589 5,57103
a. Predictors: (Constant), LINK, LOC
Dari tampilan output SPSS besarnya
adjusted R2 adalah 0,589, hal ini berarti
58,9% variasi motivasi berprestasi dapat
dijelaskan oleh variasi dari locus of control
dan lingkungan kerja non fisik
KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa locus
of control dan lingkungan kerja non fisik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi berprestasi, namun pengaruh dari
locus of control lebih besar (48%)
dibandingkan pengaruh dari lingkungan
kerja non fisik (34%) terhadap motivasi
berprestasi. Hal tersebut menandakan
bahwa faktor internal dari individu, dalam
hal ini adalah para guru, berperan lebih
besar dalam terciptanya motivasi
berprestasi dibandingkan pengaruh dari
faktor eksternal.
Kecenderungan locus of control
yang dimiliki para guru mengartikan cara
pandang mereka bahwa segala hasil yang
mereka dapat, baik buruknya adalah karena
tindakan atau faktor-faktor dari mereka
sendiri. Jadi, para guru memahami bahwa
segala tindakan dan usaha mereka memiliki
sebuah konsekuensi di masa depan. Oleh
karena itu dalam kaitannya dengan motivasi
berprestasi, guru memiliki kesadaran
bahwa keberhasilan mereka di masa depan
ditentukan oleh seberapa keras usaha
mereka untuk mewujudkannya, sehingga
mereka memiliki dorongan untuk
berprestasi dan mencapai kesuksesan dalam
bekerja. Hal ini sejalan dengan pendapat
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Putra (2016) bahwa individu dengan
internal locus of control memiliki
kecenderungan sifat yang lebih aktif dalam
mencari, mengelola, memanfaatkan
berbagai informasi, serta memiliki motivasi
berprestasi yang tinggi.
Meskipun pengaruhnya lebih kecil,
namun lingkungan kerja tetap memiliki
peran dalam menumbuhkan motivasi
berprestasi para guru. Sedarmayanti
(2009:21) dalam Setyadi dkk (2015)
menyebutkan bahwa adanya lingkungan
kerja yang baik akan menimbulkan rasa
senang dan rasa senang ini dapat
mempengaruhi karyawan untuk bekerja
lebih giat dan bersemangat. Hasil penelitian
ini menggambarkan bahwa kondisi
lingkungan kerja non fisik di sekolah sudah
baik atau dapat dikatakan kondusif.
Lingkungan kerja yang kondusif ini
membuat guru dapat menyelesaikan
pekerjaan dengan baik. Selain itu, rasa
kebersamaan, kekeluargaan, komunikasi
dan hubungan yang baik dengan rekan dan
pimpinan, membuat guru dapat bekerja
lebih baik lagi. Seperti yang dikemukakan
oleh Falahy (2005) dalam Liana (2012)
pada umumnya kepala sekolah, guru dan
pegawai menginginkan iklim yang
menyenangkan karena menyangkut
keuntungan seperti prestasi yang lebih baik,
kepuasan kerja dan dapat menimbulkan
kinerja yang lebih baik lagi.
IMPLIKASI DAN KETERBATASAN
Locus of control memberikan pengaruh
lebih besar terhadap motivasi berprestasi
dibandingkan lingkungan kerja non fisik.
Oleh karena itu, perlu ditingkatkan kondisi
lingkungan kerja yang lebih baik lagi di
sekolah. Informasi yang terbuka,
penyelesaian masalah bersama dan saling
membantu dalam kesulitan pekerjaan dapat
mendorong guru untuk dapat terus
meningkatkan kinerjanya dikarenakan
mereka merasakan adanya dukungan yang
baik dari sekitarnya. Selain itu, rangsangan
ekstrinsik seperti adanya reward bagi guru
berprestasi belum dijalankan di sekolah.
Guru yang berhasil memenangkan
perlombaan dalam berbagai kompetisi antar
guru atau antar sekolah, guru yang
menghasilkan karya tulisan dan guru yang
berhasil membimbing anak didik hingga
memenangkan kompetisi antar siswa perlu
diberikan penghargaan dikarenakan hal
tersebut selain memberikan rasa kepuasan
dan rasa dihargai oleh pihak sekolah, dapat
memotivasi guru lain untuk mengejar
prestasi atau memiliki pencapaian yang
lebih tinggi.
Penelitian ini terbatas pada sampel
yang kecil, sehingga hasil penelitian kurang
dapat digeneralisasikan. Penelitian
mengenai motivasi berprestasi guru
selanjutnya akan lebih baik jika dilakukan
dengan jumlah sampel yang lebih besar.
Jenis sekolah swasta biasanya memiliki
jumlah pengajar yang lebih banyak, selain
itu fenomena tuntutan prestasi kerja yang
tinggi terjadi di sekolah swasta. Sehingga
kajian mengenai motivasi berprestasi dapat
lebih implikatif untuk dilaksanakan. Selain
itu, penelitian ini dilakukan pada guru di
sekolah dasar, tentunya hasil yang berbeda
memungkinkan ditemukan di tingkat
sekolah pertama atau menengah.
Faktor penyebab motivasi
berprestasi pada guru tentunya sangat
banyak, baik itu berasal dari internal
maupun eksternal. Penelitian ini hanya
mengambil locus of control sebagai faktor
internal dan lingkungan kerja non fisik
sebagai faktor eksternal dari motivasi
berprestasi. Penelitian selanjutnya dapat
mengkaji variabel lain seperti karakter atau
kepribadian guru berdasarkan the big five
model, kualitas kehidupan kerja, budaya
kerja, kepemimpinan kepala sekolah, dan
rewards. Selain itu, outcome dari motivasi
berprestasi juga dapat menjadi agenda
penelitian berikutnya.
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